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KUISIONER PENELITIAN 

PENENTUAN HARGA POKOK PRODUK BIBIT KELAPA SAWIT DI 

DESA SP TIGA LADA, KECAMATAN PANGKALAN LADA 

KABUPATEN  

KOTA WARINGAN BARAT 

 

A. Identitas Petani :   

        Petani yang memproduksi bibit 

        Petani yang tidak memproduksi bibit 

1. Nama Petani : _______________________________________________ 

2. Umur : _____________________________________________________ 

3. Jenis Kelamin: _______________________________________________ 

4. Lama Usaha Pembibitan : ______________________________________ 

5. Pendidikan Terakhir: __________________________________________ 

6. Luas lahan kelapa sawit: _______________________________________ 

7. Jumlah pohon kelapa sawit: _____________________________________ 

8. Usia tanaman kelapa sawit: _____________________________________ 

9. Kapan membeli bibit bersertifikat: ________________________________ 

10. Alasan memilih bibit bersertifikat: ________________________________ 

B. Pertanyaan Penelitian 

1. Proses Produksi Bibit Kelapa Sawit 

1. Dari mana asal benih yang Bapak/Ibu gunakan, dan apa alasan memilih benih tersebut? 

2. Bagaimana tahapan pembibitan yang Bapak/Ibu lakukan hingga bibit siap tanam? 

Jelaskan secara urut. 

3. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk proses pembibitan sampai bibit siap tanam 

menurut pengalaman Bapak/Ibu? 

4. Media tanam apa yang digunakan dalam pembibitan, dan mengapa memilih media 

tersebut? 

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu merawat bibit selama masa pembibitan? Jelaskan jenis 

perawatan yang dilakukan. 



2. Biaya Produksi Bibit Kelapa Sawit 

6. Berapa biaya yang Bapak/Ibu keluarkan untuk membeli benih per satuan bibit? 

Jelaskan bagaimana Bapak/Ibu menentukan harga benih tersebut. 

7. Berapa biaya yang Bapak/Ibu keluarkan untuk media tanam per bibit? Jelaskan jenis 

media tanam yang digunakan dan alasan memilihnya. 

8. Berapa biaya yang Bapak/Ibu keluarkan untuk pupuk dan pestisida dalam setiap 

periode pembibitan? Jelaskan jenis pupuk/pestisida dan frekuensi penggunaannya. 

9. Berapa biaya tenaga kerja yang Bapak/Ibu keluarkan setiap bulan untuk pembibitan? 

Jelaskan jenis pekerjaan yang dilakukan dan bagaimana pengelolaannya. 

10. Bagaimana biaya transportasi bibit dari lokasi pembibitan menuju pasar atau pembeli? 

Siapa yang menanggung biaya tersebut, dan apa pertimbangannya? 

11. Bagaimana sistem pembiayaan transportasi bibit dari lokasi pembibitan menuju pasar 

atau pembeli? Siapa yang menanggung biaya tersebut, dan apa alasan penerapannya? 

12. Apa saja biaya tak terduga yang biasanya muncul dalam proses pembibitan, dan 

bagaimana Bapak/Ibu mengatasinya? Jelaskan. 

3. Penentuan Harga Pokok Produksi (HPP) 

13. Apakah Bapak/Ibu menghitung Harga Pokok Produksi (HPP) sebelum menentukan 

harga jual bibit? Jelaskan bagaimana cara Bapak/Ibu menghitungnya (jika dilakukan) 

14. Menurut Bapak/Ibu, komponen biaya apa yang paling besar dalam produksi bibit, dan 

mengapa komponen tersebut menjadi biaya terbesar? 

15. Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan perhitungan HPP bibit yang dijual? Jelaskan 

dasar atau perhitungan yang digunakan. 

16. Berapa margin keuntungan yang biasanya Bapak/Ibu ambil saat menentukan harga jual 

bibit, dan apa alasan memilih margin tersebut? 

17. Apakah biaya tetap seperti alat dan sewa lahan Bapak/Ibu masukkan dalam perhitungan 

HPP? Jelaskan alasannya. 

18. Bagaimana pengaruh perubahan harga bahan produksi (media tanam, pupuk, pestisida, 

alat) terhadap HPP dan harga bibit yang Bapak/Ibu jual? Jelaskan dampaknya. 

4. Perbandingan Harga Jual dan HPP 

19. Berapa harga jual bibit kelapa sawit saat ini per bibit menurut Bapak/Ibu? 



20. Bagaimana Bapak/Ibu menentukan harga jual bibit? Jelaskan dasar atau pertimbangan 

yang digunakan. 

21. Apakah harga jual bibit yang Bapak/Ibu tetapkan biasanya lebih tinggi dari HPP? Jika 

ya atau tidak, jelaskan alasannya. 

22. Menurut Bapak/Ibu, seberapa besar keuntungan yang diperoleh dari penjualan bibit, 

dan faktor apa yang memengaruhi besarnya keuntungan tersebut? 

23. Apakah harga jual bibit berubah mengikuti musim atau permintaan pasar? Jelaskan 

pengalaman Bapak/Ibu terkait perubahan harga tersebut. 

24. Bagaimana perbandingan harga jual bibit Bapak/Ibu dengan daerah atau petani lain? 

Jelaskan apakah lebih tinggi, sama, atau lebih rendah, dan apa alasannya 

5. Tanggapan Petani terhadap Harga Bibit 

25. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai harga bibit yang berlaku saat ini? Apakah 

menurut Bapak/Ibu terlalu tinggi, wajar, atau rendah? Jelaskan alasannya. 

26. Apakah menurut Bapak/Ibu harga bibit saat ini sesuai dengan kualitas bibit yang dijual? 

Jelaskan penilaian Bapak/Ibu. 

27. Bagaimana perubahan harga bibit dalam beberapa tahun terakhir menurut pengalaman 

Bapak/Ibu? Apakah harga naik, stabil, atau turun? Jelaskan. 

28. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang keterjangkauan harga bibit saat ini bagi petani? 

Jelaskan alasan Bapak/Ibu. 

29. Menurut Bapak/Ibu, faktor apa yang paling memengaruhi harga bibit? Jelaskan 

bagaimana faktor tersebut berdampak pada harga. 

30. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap harga bibit di masa depan? Jelaskan perubahan atau 

kondisi yang diinginkan. 

  



KUISIONER PENELITIAN 

PENENTUAN HARGA POKOK PRODUK BIBIT KELAPA SAWIT DI 

DESA SP TIGA LADA, KECAMATAN PANGKALAN LADA 

KABUPATEN  

KOTA WARINGAN BARAT 

 

A. Identitas Kelompok Tani 

1. Nama Kelompok Tani : ___________________________________________ 

2. Ketua Kelompok : _______________________________________________ 

3. Tahun Berdiri : __________________________________________________ 

4. Jumlah Anggota : ________________________________________________ 

5. Lama Usaha Pembibitan : __________________________________________ 

6. Sumber Modal Usaha : 

Sumber Modal Usaha Jumlah 

Swadaya  

Bantuan pemerintah  

Pinjaman lembaga keuangan  

Campuran  

Lainnya _______________________  

 

B. Pertanyaan Penelitian 

1. Proses Produksi Bibit Kelapa Sawit 

1. Dari mana kelompok tani memperoleh benih yang digunakan, dan dapatkah Bapak/Ibu 

menyebutkan sumber benih tersebut secara spesifik? 

2. Bagaimana tahapan pembibitan yang diterapkan dalam kelompok tani, mulai dari 

persemaian hingga bibit siap jual? Jelaskan secara urut. 



3. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dari pembibitan hingga bibit siap dijual menurut 

pengalaman kelompok? 

4. Jenis media tanam apa yang digunakan kelompok tani, dan mengapa memilih media 

tersebut? 

5. Siapa yang bertanggung jawab merawat bibit dalam kelompok, dan bagaimana pembagian 

tugas perawatan dilakukan? 

6. Apa hambatan utama yang dihadapi kelompok tani dalam pembibitan, dan bagaimana cara 

kelompok mengatasinya? 

2. Biaya Produksi Bibit Kelapa Sawit 

7. Berapa biaya yang dikeluarkan kelompok tani untuk benih per batch produksi, dan 

bagaimana cara kelompok menentukan jumlah benih yang dibutuhkan? 

8. Berapa biaya yang dikeluarkan kelompok tani untuk media tanam per batch produksi, dan 

jenis media apa saja yang digunakan? Jelaskan alasannya. 

9. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk perawatan bibit dan penggunaan pestisida setiap 

bulan, serta frekuensi penggunaannya? 

10. Berapa tenaga kerja yang dikeluarkan setiap bulan untuk kegiatan pembibitan, dan jenis 

pekerjaan apa saja yang dilakukan? 

11. Bagaimana biaya transportasi bibit dari kelompok tani ke pasar atau pembeli, siapa yang 

menanggung, dan apa pertimbangan pembagian biayanya? 

12. Sumber tenaga kerja apa yang digunakan dalam kelompok tani untuk kegiatan pembibitan? 

Apakah berasal dari anggota kelompok, tenaga kerja luar, atau campuran keduanya? 

Jelaskan bagaimana pembagian tugasnya. 

13. Biaya tambahan apa saja yang biasanya muncul selama proses pembibitan, dan bagaimana 

kelompok tani mengatasi biaya-biaya tersebut? 

3. Penentuan Harga Pokok Produksi (HPP) 

14. Apakah kelompok tani menghitung Harga Pokok Produksi (HPP) sebelum menentukan 

harga jual bibit? Jika ya, jelaskan bagaimana cara perhitungannya. 

15. Menurut kelompok tani, komponen biaya apa yang paling besar dalam produksi bibit, dan 

mengapa komponen tersebut menjadi yang terbesar? 

16. Berapa rata-rata HPP per bibit yang dihitung oleh kelompok tani? Jelaskan dasar 

perhitungannya. 



17. Berapa margin keuntungan yang biasanya diterapkan kelompok tani saat menentukan harga 

jual bibit, dan apa pertimbangannya? 

18. Apakah kelompok tani menghitung biaya tetap seperti sewa lahan, perawatan alat, atau gaji 

tenaga tetap dalam HPP? Jelaskan alasannya. 

19. Bagaimana kenaikan harga bahan baku (benih, media tanam, pupuk) memengaruhi HPP 

dan harga jual bibit? Jelaskan pengalaman kelompok tani. 

4. Perbandingan Harga Jual dan HPP 

20. Berapa harga jual rata-rata bibit saat ini menurut kelompok tani? Jelaskan bagaimana 

kelompok menentukan harga tersebut. 

21. Bagaimana cara kelompok tani menetapkan harga jual bibit? Apakah berdasarkan 

perhitungan HPP, kesepakatan anggota, harga pasar, atau pertimbangan lain? Jelaskan. 

22. Bagaimana perbandingan harga jual bibit dengan HPP? Apakah lebih tinggi, sama, atau 

lebih rendah? Jelaskan alasannya. 

23. Menurut kelompok tani, seberapa besar tingkat keuntungan dari penjualan bibit? Apa 

faktor yang memengaruhi besarnya keuntungan tersebut? 

24. Apakah harga jual bibit berubah mengikuti musim tanam, permintaan pasar, persaingan, 

atau kualitas bibit? Jelaskan pengalaman kelompok tani. 

25. Bagaimana perbandingan harga jual bibit kelompok tani dengan daerah atau kelompok 

lain? Jelaskan apakah lebih tinggi, sama, atau lebih rendah, dan alasannya. 

5. Tanggapan Kelompok terhadap Harga Bibit 

26. Bagaimana pendapat kelompok tani mengenai harga bibit saat ini? Apakah menurut 

kelompok terlalu tinggi, wajar, atau rendah? Jelaskan alasannya. 

27. Apakah harga bibit saat ini sesuai dengan kualitas bibit yang dijual menurut kelompok tani? 

Jelaskan penilaian kelompok. 

28. Bagaimana tren harga bibit dalam beberapa tahun terakhir menurut pengalaman kelompok? 

Apakah harga meningkat, stabil, atau menurun? 

29. Sejauh mana harga bibit saat ini memengaruhi pendapatan kelompok tani? Jelaskan 

dampaknya. 

30. Menurut kelompok, faktor apa yang paling menentukan harga bibit? Jelaskan bagaimana 

faktor tersebut memengaruhi harga. 



31. Apa harapan kelompok tani terhadap harga bibit di masa depan? Jelaskan perubahan atau 

kondisi yang diinginkan. 

32. Apa kendala utama yang dihadapi kelompok tani dalam proses produksi bibit, dan 

bagaimana cara mengatasinya? 

Apa kendala utama dalam pemasaran bibit, dan bagaimana kelompok tani menghadapinya? 


